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Abstract. The scientific literacy of students in Indonesia was based on the results of the
2018 PISA survey with a value of 392 points which was included in the low category.
Therefore, in this study, the development of science teaching materials for junior high
school, the topic of material was classification and its changes, contained 4 aspects of
scientific literacy in teaching materials and contained local wisdom of the Kalimantan
community. This research used the 4D development model to the development stage,
namely validation by five experts to determine the validity of the module so that data on
the aspects of content, presentation, language, graphic and scientific literacy in the
module got a validity value> 0.80 with a very valid category. Based on the results, the
module developed had met the validity criteria.
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Abstrak. Literasi sains peserta didik di Indonesia berdasarkan hasil survei lembaga PISA
tahun 2018 dengan nilai sebesar 392 point yang mana termasuk ke dalam kategori
rendah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengembangan bahan ajar IPA
SMP topik klasifikasi materi dan perubahannya yang memuat 4 aspek literasi sains pada
bahan ajar serta memuat kearifan lokal masyarakat Kalimantan. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D sampai pada tahap develop yaitu validasi oleh
lima orang ahli untuk mengetahu kevalidan modul sehingga didapatkan data pada aspek
penilaian isi, penyajian, bahasa, kegrafisan dan literasi sains dalam modul mendapat nilai
kevalidan > 0,80 dengan kategori sangan valid. Berdasarkan hasil itu modul yang
dikembangkan sudah memenuhi kriteria validitas.

Kata Kunci: IPA terpadu; Literais Sains; Kearifan Lokal; Bahan Ajar
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PENDAHULUAN peningkatan sumber daya manusia yang

Pendidikan memiliki peran penting berkualitas, berkemampuan, dan mandiri
dalam meningkatkan ~ kemampuan (Hafizah, Hidayat, & Afrizon, 2020).
masyarakat untuk menghadapi tantangan Guna menghadapi tuntutan
perubahan zaman pada abad 21 ini perkembangan zaman pemerintah
dimana perkembangan sains dan mengeluarkan kurikulum 2013 vyang
teknologi  sangatlah  pesat. Tujuan bersifat saintifik agar peserta didik sadar
pendidikan nasional abad 21 adalah akan pentingnya sains dan teknologi
mewujudkan bangsa yang sejahtera dan dalam kehidupan agar tidak tertinggal
dapat bersaing di kancah global, melalui oleh pesatnya pekembangan zaman.
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Salah satu capai yang diharap adalah
meningkatnya kemampuan sains peserta
didik  berdasarkan pada naiknya
peringkat literasi  sains  Indonesia
berdasarkan survei lembaga PISA
(Program for International Student
Assesment)(Ain & Mitarlis, 2020).

PISA menjelaskan bahwa seseorang

yang  berliterasi  sains  memiliki
kemampuan untuk menjelaskan
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan

merancang penyelidikan ilmiah, serta
menginterpretasikan data dan bukti
secara ilmiah (OECD, 2016).
Berdasarkan hasil survei lembaga PISA
yang di rilis oleh Organisation for
Economic Co-Operation and
Development (OECD) diketahui bahwa
tingkat literasi sains peserta didik di
Indonesia berturut—turut yaitu 393 pada
tahun 2000, 295 pada tahun 2003, 395
pada tahun 2006, 383 pada tahun 2009,
382 pada tahun 2012, 403 pada tahun
2015 dan 396 pada tahun 2018 (OECD,
2019). Jika dibandingkan dengan nilai
rata-rata OECD vyaitu 500 point literasi
sains peserta didik di Indonesia termasuk
kategori rendah dan berada di bawah
peringkat negara ASEAN lain seperti
Malaysia dan Thailand.

Rendahnya literasi sains di Indonesia
dipengaruhi akan banyak hal,
diantaranya kurikulum dan sistem
pendidikan, pemilihan model dan metode
pembelajaran oleh guru, sarana dan
fasilitas belajar, sumber belajar dan
bahan belajar (Rahayuni, 2016). Salah
satu faktor utama rendahnya literasi sains
di Indonesia adalah bahan ajar yang
digunakan di sekolah hanya berisikan
materi, contoh soal dan penyelesaiannya,
belum memuat literasi sains (Deswita &
Hufri, 2018). Bahan ajar adalah segala
macam bahan yang disiapkan dan
digunakan guru untuk  membantu
pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar
bisa berupa bahan tertulis maupun tidak
tertulis. Pengembangan bahan ajar harus
dapat memenuhi tujuan dari
pembelajaran, bahan ajar harus memiliki
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sifat yang sederhana (mudah dipahami
oleh peserta didik baik itu dari segi
pembahasan materi atau gambar yang di
tampilkan), bahan ajar harus menarik
(bahan ajar harus memiliki daya tarik
agar membuat peserta didik tertarik pada
pembelajaran)(S.  Hartini,  Firdausi,
Misbah, & Sulaeman, 2018). Aspek
literasi sains pada bahan ajar yang dapat
meningkatkan literasi sains terdiri atas 4
katagori pokok yaitu sains sebagai
batang tubuh, sains sebagai cara
menyelidiki, sains sebagai cara berpikir,
serta interaksi antara sains, teknologi,
dan masyarakat (Chiappeta, Filman, &
Sethna, 1991).

Subayani & Nugroho (2018)
menyatakan bahwa bahan ajar yang
sesuai dengan perkembangan kognitif
dan dapat meningkatkan literasi sains
peserta didik adalah modul. Modul
memiliki karakteristik self instructional,
self contained, stand alone, adaptive,
dan user friendly sehingga cocok
digunakan secara mandiri oleh peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan (Subayuni & Nugroho,
2018). Modul adalah bahan ajar yang
dirancang secara sistematis berdasarkan
kurikulum tertentu dan dikemas dalam
bentuk satuan pembelajaran terkecil
(Delvita, Haviz, Nurhasanah, & Ulva,
2018). Oleh karena itu, dalam penelitian
ini dikembangkan bahan ajar berupa
modul yang memuat 4 aspek literasi
sains untuk dapat meningkatkan literasi
sains peserta didik.

Penelitian ini memuat kearifan lokal
masyarakat Kalimantan yang sering
dijumpai peserta didik di lingkungan
tempat tinggalnya, yaitu pemanfaatan
sirih merah sebagai obat maag oleh
masyarakat, penggunaan terong asam
sebagai bahan pembuat sayur asam, dan
pemanfaatan garam untuk mengawetkan
ikan. Dengan adanya kearifan lokal
dalam bahan ajar ini diharapkan dapat
memenuhi salah satu prinsip dasar
literasi sains yaitu bersifat kontekstual,
sesuai dengan kearifan lokal, dan



perkembangan zaman (Kemendikbud,
2017). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa bahan ajar yang
terintegrasi  dengan  kearifan  lokal
masyarakat lebih  cepat dipahami
dibandingkan dengan bahan ajar yang
tidak memuat kearifan lokal (Hartini et
al., 2018; Hartini, Misbah, Helda, &
Dewantara, 2017; Misbah, Hirani,
Annur, Sulaeman, & Ibrahim, 2020;
Oktaviana, Hartini, & Misbah, 2018;
Perkasa, 2018).

Selain itu menurut Setiawan jika
modul pembelajaran dengan bermuatan
kearifan lokal masyarakat efektif dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik
(Setiawan, Innatesari, Sabtiawan, &
Sudarmin, 2017). Hal ini selaras dengan
hasil  penelitian  Techakosit  dan
Wannapiroon (2014) yang mengatakan
lingkungan tempat tinggal dan belajar
juga dapat mempengaruhi tingkat
kemampuan literasi sains peserta didik
dimana keadaan lingkungan yang baik
dapat merangsang keterampilan
pemahaman kasus dan pemecahan
masalah peserta didik (Techakosit &
Wannapiroon, 2014). Hal ini karena
kejadian dan fenomena dialami langsung
oleh peserta didik. Oleh karena itu
kearifan lokal yang dimuat dalam modul
adalah kearifan lokal yang sering
dijumpai dan dilakukan peserta didik
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Pembelajaran IPA banyak memuat
konsep yang selaras dengan potensi,
kebiasaan dan budaya masyarakat di
Indonesia  diantaranya pada topik
klasifikasi materi dan perubahannya.
Selain itu kearifan lokal yang dimuat
dalam pembelajaran akan merangsang
rasa ingin tahu peserta fakta setelah

pembelajaran bertambah menjadi
pemahan secara konsep dan teori
sehingga peserta didik dapat

memecahkan suatu masalah dan menarik
kesimpulan dari suatu kejadian yang ada
di sekitarnya yang dapat menjadi tolak
ukur meningkatnya literasi sains peserta
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didik (Hastuti, Setianingsih, & Anjarsari,
2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas saat ini bahan ajar yang
tersedia masih belum dapat menunjang
untuk meningkatkan literasi sains peserta
didik dan juga belum ada bahan ajar
yang memuat kearifan lokal masyarakat.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitaian
ini adalah mengembangkan bahan ajar
IPA SMP berorientasi literasi sains
bermuatan kearifan lokal masyarakat
Kalimantan topik klasifikasi materi dan
perubahannya untuk menunjang literasi
sains sampai pada tahap validasi ahli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
dan pengembangan (Research and
Development). Metode penelitian ini
digunakan untuk menghasilkan suatu
produk dalam menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2016).
Penelitian ini mengembangkan produk
yang berupa modul pembelajaran IPA
SMP berbasis literasi sains dengan
bermuatan  kearifan  lokal  topik
klasifikasi materi dan perubahannya.

Adapun  model  pengembangan
modul berbasis literasi sains dengan
bermuatan kearifan lokal yang di
gunakan adalah 4D. Model
pengembangan 4D terdiri atas 4 tahapan
utama, yaitu Define/pendefinisian yang
terdiri atas 4 tahap pokok: analisis
kurikulum, analisis karakteristik peserta
didik, analisisi materi dan perumusan
tujuan pembelajaran),
Design/perancangan yang terdiri atas 3
tahap pokok:pemilihan media, pemilihan
format dan desain awal),
Develop/pengembangan yang terdiri atas
tahap validasi oleh ahli dan uji coba
lapangan, dan Desseminate/penyebaran
(tahap ini tidak dilakukan karena
keadaan pandemi covid 19). Pada
penelitian ini tidak dilakukan uji coba
lapangan karena keadaan pandemi covid
19.



Jenis data dalam penelitian ini
adalah kantitatif, yaitu data dari skor
validasi modul oleh 5 orang ahli.
Validasi yang di uji dalam penelitian ini
terdiri atas 5 aspek penilaian, yaitu aspek
isi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek
kegrafisan, dan aspek literasi sains pada
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modul.  Suatu  produk  dikatakan
memenuhi validitas isi jika sesuai
dengan tuntutan kurikulum. Validasi
sesuai dengan instrumen yang berupa
lembar validasi yang Kisi-kisinya tertera
pada Tabel 1.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi

No

Indikator

Jumlah Butir

Aspek kelayakan isi

Kesesuaian materi modul dengan KD (kopetensi dasar)

Keakuratan materi
Kemuktahiran materi
Mendorong keingintahuan

NN O1TWw

Aspek kelayakan penyajian

Teknik penyajian
Pendukung penyajian
Penyajian pembelajaran

Koherensi dan kelengkapan penyajian

AN o

Aspek kelayakan bahasa

Lugas

Dialogis dan ineraktif

Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonsesia

NNPEFPPFPW

Aspek kegrafisan

Ukuran
Desain cover buku
Desain isi buku

N -

Aspek literasi sains

Sains sebagai batang tubuh pengetahuan

Sains sebagai proses meyelidiki

a.
1

2

3

4

b.

1

2

3

4

C.

1

2 Komunikatif
3

4

5

d

1

2

3

e.

1

2

3 Sains sebagai cara berfikir
4

Aspek Interaksi Sains, Teknologi dan Masyarakat

H OO O w

Instrumen dalam penelitian ini
adalah angket berupa lembar validasi
modul untuk  mengetahui  tingkat
kevalidan modul berdasarkan aspek Isi,
penyajian, bahasa, kegrafisan dan literasi
sains dalam modul. Uji validitas
dilakukan oleh 5 orang ahli dari dosen
Program  Studi  pendidikan  IPA
Universitas Lambung Mangkurat. Subjek
uji coba dalam penelitian ini adalah
Modul IPA SMP berorientasi literasi
sains bermuatan kearifan lokal topik
klasikasi materi dan perubahannya.

Kevalidan modul dianalisis dengan
mengunakan indeks validitas Aiken’s V
(Aiken, 1985). Setelah itu, validitas
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dikategori berdasarkan indeks Aiken’s V
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Kategori Indeks Aiken’s V

Nilai Indeks Kategori Validitas
V < 0,40 Kurang valid
0,40 =V =10,80 Valid
V >0,80 Sangat Valid
Reliabilitas adalah tingkat
konsistensi atau kestabilan skor dari

instrumen penelitian yang digunakan.
Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah instumen yang digunakan
menunjukan keajegan (konsistensi) hasil
pengukuran jika instrumen digunakan
pada orang yang sama dalam waktu yang



berbeda atau digunakan oleh orang yang
berbeda pada waktu yang sama. Pada
penelitian  ini  reliabilitas  dihitung
mengunakan metode belah dua (Split
Half Method) dengan rumus perhitungan
Spearman-Brown (Retnawati, 2016).
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien
reliabilitas (r) yang nilainya berada
pada rentang 0,0 — 1,00 yang mana
semakin tinggi koefisien reliabilitas
semakin tinggi tingkat reliabilitasnya.
Begitu pula sebaliknya. Berikut adalah

tabel koefisien reliabilitas menurut
Guilford (Saptono, Mahyudi, & Basirdu,
2017). Berikut kategori  koefisien

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Kategori Koefisien Reliabilitas

Koefisien Kategori Reliabilitas
Reliabilitas

0,0-0,20 Tidak reliabel

0,20 -0,40 Reliabilitas rendah
0,40 -0,60 Reliabilitas sedang
0,60 -0,80 Reliabilitas tinggi
0,80 -1,00 Reliabilitas sangat tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tahap awal pada
penelitian ini, yaitu Define
(pendefinisian)  peneliti  melakukan
analisis mengunakan data sekunder yaitu
berdasarkan surat edaran Kemendikbud
tahun 2013 tentang implementasi
kurikulum 2013 untuk seluruh sekolah di
Indonesia. Oleh karena itu, kurikulum
yang di gunakan adalah kurikulum 2013.
Pada tahap ini juga didapatkan data
sekunder yaitu berdasarkan data statistik
kemedikbud tahun ajaran 2019/2020
mengenai jumlah peserta didik SMP
menurut kelompok umur. Peserta didik
yang berada pada kelas tujuh (VII) rata-
rata berada pada kelompok umur kurang
dari 13 tahun yang mana jumlah
keseluruhan peserta didik kelas tujuh di
Indonesia adalah 154.702.

Pada usia tersebut peserta didik
sedang berada pada tahap peralihan dari
cara berpikir konkret menuju abstrak.
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Anak telah memiliki kecakapan berpikir
logis, akan tetapi hanya dengan benda
yang bersifat konkret. Untuk
menghindari keterbatasan berpikir, anak
perlu diberi gambaran konkret sehingga
ia  mampu  menelaah  persoalan
(Hargenhahn &  Olson,  2008).
Berdasarkan pemaparan diatas maka
peserta didik pada usia ini masih
kesualitan pada beberapa sub materi
topik klasifikasi materi yaitu pada topik
larutan asam, basa dan garam, serta
perubahan kimia karana materi ini
merupakan konsep yang bersifat abstrak.

Pada tahap kedua penelitian ini yaitu
Design (perancangan), pada tahap ini
peneliti menentukan media yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu
modul. Pemilihan media modul karena
sifat dari modul itu sendiri yang self
instructional, self contained, stand alone,
adaptive, dan user friendly sehingga
sangat cocok digunakan oleh peserta
didik secara mandiri dalam mencapai
kompetensi yang diharapkan
(Qomariyah, Muhdar, & Suarsini, 2019).
Selanjutnya, peneliti menentukan format
penulisan modul berdasarkan Kkriteria
modul yang baik, yaitu mencakup tujuan
dan indikator pembelajaran, petunjuk
penggunaan modul, materi, rangkuman,
tugas dan latihan sebagai evaluasi
pembelajaran, soal-soal untuk
mengevaluasi tingkat penguasaan materi
pembelajaran, dan kunci jawaban (Wina,
2012). Gambar 1 adalah beberapa contoh
desain modul pembelajaran.

Modul juga memuat aspek literasi
sains pada bahan ajar yang dapat
meningkatkan literasi sains terdiri atas 4
katagori pokok yaitu sains sebagai
batang tubuh, sains sebagai proses
menyelidiki, sains sebagai cara berpikir
dan sains sebagai aspek interaksi sains,
teknologi dan masyarakat (Chiappeta
dkk., 1991). Berikut desain bahan ajar
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Pendahuluan Alat Kromatografi Gas
Tuhan yang meha kwisa teloh

menciptakan dunia ini tersusun atas mahiuk
hidp don benda moti yorg man

kesemuarya ity memiliki peronnya masing-
‘masing dalom menunjong kehidupan di dunia

MODUL IPA el i
KLASIFIKASI MATERI & PERUBAHANNY A nbeitary. S s arskak

Koma proses
matangrya buh Rambutan ~ dipohonnys,
‘buah yong bekum matang bisanya berwarna
hijou setelah matang okan beruboh menjodi | Mengapa soat membuat minuman Kopi,
meroh. Daun kering ketika dibokar akon | kopi mosih terdapat ampas atau

beruboh menjodi abu. Hol ini membuktikon | serbuk kopi yong tersisa,
ko sutu benda dapat mengalomi | soot membuat minuman susu dari susu
baik ity wojud atocpun maters | bubuk tidak ferdapat sisa bubuk susu
penyusunnyo. yang belum tercompur? Coba jawsd
Kamu

pertanycan
mempelajari modul ini dengan seksama

Pernakeh kalion membuct feh monis tou kopi untuk Kelrga atau dini Klion sendin, jika
1 Dengan Melakukan metode pemisahan air sederhana ya rtu dengon cora penyaringon Resis st e et
-...':T' e : lorutan ify, laruton adaleh suatu yeng tersusun atas pelarut don 2at ferlorut. Air merupakan
Akt e ik pelarut yang paling sering digurakan. Karena lorutan merupakan percampuran dori dua zat atou
L Betel 150 (2 buch) 4 1jok lebih don masih memiliki sfat zat aslinyo maka larutan termasuk dalam jens campuran. Kifa
2. Batu kenikil kecil 5. Sebut kelapa mengenal ada tiga jenis larutan kimia yaitu lorutan Asam, basa dan garam untuk lebih mengenal

3. Botu kerikl besar. 6. Air keruh dn kapos asam, basa dan garam ayo simak ceritn herikt
INFO.

Kepas logr dan menambshikan kenkil beser.
5 :
Pertonyomn -
L
2. Apokah a
KESTMPULAN

sungol yorg
YU 31 mora okon didapoThan oir yong bersih namun o masih perly & Pernahkoh kalian membantu ibu kakian membuat e, ika pernah Kaian pasti fou dengan soda
oo b bahan yang berfungis untuk mengembangkan odonan kue yang kita buat, tapi tahukoh kalian jike

soda kue termasuk basa? Nah untuk membuktikan kebenaran sifat basa soda kue dan osam teron
asam don beberapa bahan lain ayo lakuken kegiaton berikutl
»

Gambar 1 Design Bahan Ajar
Berikut adalah contoh beberapa mempresentasikan fakta, konsep, prinsip
indikator 4 aspek literasi sains pada dan hukum) contohnya ada di halaman
bahan ajar yang termuat dalam modul. 10 pada modul memuat konsep
Aspek sains sebagai batang tubuh mengenai unsur. Ini ditunjukkan oleh
pengetahuan (indikator: Gambar 2.

2. Unsur, Senyawa dan Campuran

Berdasarkan cerita diatas kita tahu jika suatu materi ada yang terdiri atas satu Unsur
saja, ada yang membentuk Senyawa ada juga yang membentuk Campuran. Untuk lebih
mengenal apa itu unsur, senyawa dan campuran ayo cermati pembahasan dibawah ini

a. Unsur

Berdasarkan cerita diatas kita dopat mengetahui jika unsur adalah materi paling
sederhana yang tidak dapat dipecch lagi, suatu unsur hanya memiliki satu jenis atom
penyusun. Atom adalah partikel penyusun suatu materi yang teridiri atas proton,
elekiron dan neutron (pembelajaran lebih lanjut mengenai atom akan dibahas pada
materi TP kelas 3). Oleh karena itu unsur tidak dapat dibagi lagi baik secara fisika
maupun kimia. Tahukah kalian jika unsur memiliki sejarah panjang dalam penyususnannya
pada tabel priodik yang berisikan identitas unsur-unsur yang kita kenal sekarang. Robert
Boyle adalah orang pertama yang memberikan definisi bahwa unsur adalah suatu zat
‘tunggal yang tidok dapat dibagi-bagi menjadi zat yang lebih sederhana. Pada tahun 1769
Antoine Lavoisier menggolongkan unsur dalam dua galongan yaitu golong logam dan non
logam. Berikut adalah perbedaan dan contoh unsur logam dan non logam menurut
Antoine:

Tabel 1. Perbedan dan contoh unsur lagam dan non logam

Non logam Logam Non logam
yang  berwujud || Besi (Fe)  Oksigen ()
padat.cair dan gas

~ Legam
_ Bersifat rapuh dan tidak | | Alumunium  Natrium (M)

Ada

dapat ditempa (Al
Nonkonduktor  kecuali || Perak (Ag) Belerang (5)
grafit

Gambar 2 Aspek Sains sebagai Batang Tubuh Pengetahuan
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Aspek  sains  sebagai  proses
menyelidiki  (indikator:  mengendaki
peserta didik menjawab pertanyaan
melewati  grafik, tabel, dan lain

paga Tape: pe.ngummun

Permataningsih et al/Vidya Karya 36 (1) 2021 49-60

sebagainya). Contohnya ada di halaman
26-27 pada modul memuat kegiatan V
mengenai perubahan benda di sekitar
kita. Ini ditunjukkan oleh Gambar 3.

Tabel
No Pzrlshwu Perubahan wujud yang terjodi MNama perubahan wujud
1 | Es dipanaskan Es menjadi air

(padat) menjadi (cair)

2 | Air dipanaskan

3 | Uap air didinginkan

4 | Lilin dibakar

5 | Lilin cair di didinginkan

6 | Air yang dimasukan kedalam
frezer

15

MODUL IPA : KLASIFIKASI MATERI DAN PERUBAHANNYA

Selain perubahan wujud zat yang sudah kalian buktikan melalui kegiatan diatas, ada
perubahan wujud yang lain yaitu menyublim dan deposisi. Menyublim merupakan perubahan
wujud dari padat menjadi gas secara langsung tanpa melewati wujud cair terlebih dahulu,
contohnya pada kapur barus yang berwujud padat saat di letakan di ruangan terbuka lama-
kelamaan akan semakin kecil. Deposisi adalah perubahan wujud zat dari gas menjadi padat,

contohnya pada jelaga akibat kebakaran hutan.

Bedasarkan hasil kegiatan diatas coba kalian buat diagram perubahan zat dengan mengisi
diagram yang dikosongkan berikut sebagai kesimpulan kegiatan V :

VA

PADAT a=r -

Gambar 3 Aspek Sains sebagai Proses Menyelidiki

Aspek sains sebagai cara berpikir
(indikator: mempresentasikan metode
ilmiah  dan  pemecahan  masalah).

Contohnya dapat dilihat pada halaman
17 kegiatan Il pengolahan air sungai. Ini
ditunjukkan oleh Gambar 4.

Gambar 11 Sungei Kapuas
Sumber: id wikipedic.org

Sungai sangat penting bagi mosyarckat di Indonesio kerena posokan air wntuk memeruhi
kebutuhan sehari-hari seperti. mandi. mencuci don oir minum. Poda musim kemarau kita
kesulitan untuk menemukan air bersih untuk memenuhi kebutuhan hidup karena ir surgei yang
keruh. i sungai yang keruh biasanya dikarenakan air bercampur dengen tanch.

Tujuan : peserta didik dapat

air bersih dari air sungai yang keruh™

L cara kita agar
Jawaban Sementora
1. Dengan metode pesi:
maka tarah aken_______air sungai
Kegiaran :

Alat dan Bahan

1. Batel 15 L (2 buch) 4. Tjuk
2. Batu kerikil kecil 5. Sobut kelapa

3. Batu kerikil besar
Langkah Kerja

&. Air keruh dan kapas

a itu dengan cara penyaringan

L Patongleh batol 1 dengan menyisakan 1/3 bogian bawah saja. lolu mematang botol kedua
dengan menyisakan 1/3 bagian ates. Mencuci semuc bahan kecuali kapas, lelu menyusun botal

dimana meletakan botol 1 diatas botol 2.

2. Letokan kopas kedalam botol,

kapas logi.

sabut kelopa dan tombahkan kopas logi. menambahkan batu kerikil kecil lalu tambohkan

kapas logi dan menambahkan kerikil besar.

3. Masukkan air keruh kedalam betel dan furggu sempai air selesai disaring.

Pertarmyoan :
L Jelaskan fungsi dari lopisan penyoringan dalam menyaring girl
2. Apakah air yang teloh disaring, juga terbebos dori kuman dan bakeril

KESIMPULAN
Untuk mendopathan air sungai yang jernih dopot

metode i air

yaitu di mana akan air yarg bersih pamun cir mesih perfu di
rebus sebelen di konsumsi karera. ... gon .. ... syang oda di dalam air masih belum
mati

Gambar 4 Aspek Sains sebagai Cara Berpikir



Aspek interaksi  antara  sains, halaman 21 mengenai info sains obat
teknologi dan masyarakat (indikator: maag alami. Ini ditunjukkan
menjelaskan kegunaan sains, teknologi Gambar 5.
dan masyarakat). Contohnya pada

Info Sains Obat Maag Alami
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pernahkah Kalain mengalami sakit maag? Tahukah kalian jika sakit maag di sebabkan asam lambung yang
meningkat. Oleh karena itu perlu adanya netralisasi pada asam lambung yang ingkat, yaitu dengan
senyawa basa yang dapat menetralkan asam lambung yang ingkat dan yebabkan peradangan pada
dinding lambung. Oleh sebab itu kandungan dalam obat maag biasanya adalah senyawa basa seperti

aluminium hidroksida AI(OH); atau magnesium hidroksida Mg(OH).. Masyarakat kaliamantan untuk
mengobati sakit maag biasanya mengkonsumsi sirih merah yang merupakan tanaman khas kalimantan
dimana berdasarkan hasil penelitian para ilmuan mengandung zat anti inflamasi (peradangan) dan dapat
menurunkan asam lambung. Selain itu sirih merah juga dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati bengkak
akibat sengatan lebah yang mana kita tahu pada bahasan sebelumnya sengantan lebah sendiri bersifat

oleh

asam, sehingga perlu di netralkan.

Gambar 18 .

gy

Sirih merah

Vi

Sumber : dokumen pribadi

21

Gambar 5 Interaksi Sains, Teknologi, dan Masyarakat

Modul juga memuat kearifan lokal

bentuk info sains seperti pada contoh

masyarakat Kalimatan di antaranya gambar 5 vyang mana di dalam
adalah sebagai berikut: dipaparkan  bagaimana  masyarakat
1. Penggunaan sirih  merah untuk kalimantan sebenarnya telah

mengobati sakit maag. memanfaatkan konsep penerapan materi
2. Penggunaan terong asam untuk Asam, Basa dan Garam dalam kehidupan

menambah cita rasa asam pada sayur
asam
3. Penggunaan garam oleh masyarkat
untuk mengawetkan ikan (pembuatan
iwak karing/ikan asin)
Kearifan lokal masyarakat di atas
dimuat pada sub materi Asam, Basa dan
Garam yang cukup sulit bagi peserta

sehari-hari mereka yang dijelaskan lebih
lanjut lagi mengenai fakta ilmiahnya.
Diharapkan dengan adanya kearifan
lokal masyarakat dalam modul ini dapat
menambah kemampuan literasi sains
peserta didik.

Tahap Develop dilakukan dengan
memvalidasi modul oleh 5 orang ahli.
Hasil validasi tertera pada Tabel 4.

didik. Kearifan lokal dimuat dalam
Tabel 4 Hasil Analisis Validasi

Aspek _ Nilai Keterangan

Penilaian 1l Keterangan  poabilitas  Reliabilitas

Isi 0,85 Sangat Valid 0,93 Sangat tinggi
Penyajian 0,8792  Sangat Valid 0,9 Sangat tinggi

Bahasa 0,8222  Sangat Valid 0,87 Sangat tinggi
Kegrafisan 0,9038  Sangat Valid 0,83 Sangat tinggi

Literasi sains  0,8525  Sangat Valid 0,94 Sangat tinggi

Pengembangan bahan ajar IPA SMP literasi sains, menggunakan model

berorientasi literasi sains bermuatan
kearifan lokal topik Klasifikasi materi
dan perubahannya untuk menunjang
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pengembangan 4D. Tahap pengembang
4D dalam penelitian dan pengembangan
ini hanya sampai pada tahap validasi



oleh ahli saja. Bahan ajar modul
dinyatakan  valid berdasarkan  uji
validitas yang telah dilakukan. Hasil uji
validitas oleh lima orang ahli bahan ajar

IPA SMP berorientasi literasi sains
bermuatan  kearifan  lokal  topik
klasifikasi materi dan perubahannya

untuk menunjang literasi sains sangat
valid dengan rata-rata nilai 0,8615
indikator pengujian bahan ajar merujuk
pada petunjuk teknis pengambangan
bahan ajar departemen pendidikan
nasional vyaitu aspek isi, penyajian,
bahasa, dan kegrafisan.

Aspek kelayakan isi modul memiliki
nilai rata-rata 0,85 yang berarti sangat
valid sehingga modul telah memenuhi
aspek kelayakan isi karena materi dalam
modul telah sesuai dengan kurikulum
2013 dan karakteristik perkembangan
peserta didik dan memuat literasi sains.
Menurut Depdiknas suatu bahan ajar
akan dikatan baik jika memiliki struktur
berdasarkan kebutuhan peserta didik dan
kopentensi akhir yang akan dicapai
(Depdiknas, 2009). Pada aspek isi
validator menyatakan jika sudah sesuai
dengan fakta dan konsep yang ada serta
telah sesuai tahapan perkembangan
peserta didik. Hal ini selaras dengan
pendapat Deswita & Hufri (2018) bahan
ajar yang baik selain sesuai dengan
kurikulum juga harus sesuai dengan
perkembangan peserta didik agar materi
mudah dipahami .

Aspek penyajian bahan ajar modul
memiliki nilai rata-rata 0,8792 yang
berarti sangat valid. Hal ini karena bahan
ajar telah memiliki tujuan pembelajaran
yang jelas, penyajian materi yang runut
dari awal sampai akhir, modul juga
memuat petunjuk penggunaan, materi
pembelajaran, rangkuman, tugas dan
latihan sebagai evaluasi pembelajaran
kunci dan jawaban selain itu dalam
modul disajikan gambar yang memberi
efek visual untuk mempermudah
pemahaman peserta didik dan penyajian
lembar kerja siswa yang juga menyajikan
data berbentuk gambar, tabel, dan bagan.

Permataningsih et al/Vidya Karya 36 (1) 2021 49-60

57

Hal ini sesuai dengan kriteria modul

yang baik (Wina, 2012).

Pada aspek kebahasaan bahan ajar
modul mendapat nilai rata-rata 0,8222
yang berarti sangat valid. Hal ini karena
bahan ajar telah dibuat sesuai kaidah
bahasa indonesia yang baik dan benar
berdasarkan KBBI dan mengunakan
bahasa yang sederhana dan komunikatif
sehingga mudah dipahami peserta didik.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Handayani, Marbun, & Srinahyanti
(2019) bahwa bahan ajar yang baik harus
sesuai kaidah bahasa Indonesia dan
menggunakan bahasa yang komunikatif
dan sederhana sesuai level berpikir
peserta didik.

Pada aspek kegrafisan bahan ajar
modul mendapat nilai rata-rata 0,9038
yang berarti sangat valid. Hal ini karena
bahan ajar modul di susun dengan format
layout yang konsisten dan menaarik
untuk tiap bagiannya begitu juga
penggunaan jenis huruf dan ukuran yang
konsisten, tata letak gambar dan
pengunaan warna cerah yang menarik
minat peserta didik. Sejalan dengan
pendapat Hafizah dkk., (2020) bahwa
bahan ajar harus menarik agar dapat
meningkatkan minat peserta didik.

Berdasarkan aspek literasi sains
bahan ajar modul mendapat nilai rata-
rata 0,8525 yang berarti sangat valid. Hal
ini karena dalam bahan modul telah
memuat empat aspek bahan ajar untuk
meningkatkan literasi sains untuk peserta
didik yang mana keempat aspek tersebut
adalah sebagai berikut (Chiappeta et al.,
1991):

1. Pengetahuan sains atau sains sebagai
batang tubuh. Materi ajar dalam
kategori ini adalah:

a. Mempresentasikan fakta, konsep,

prinsip dan hukum.

b. Mempresentasikan hipotesis, teori

dan model.

¢. Meminta peserta didik mengingat
kembali pengetahuan dan
informasi.



2. Sains sebagai proses penyelidikan.
Materi ajar dalam kategori ini adalah:
a. Menghendaki  peserta  didik

menjawab  pertanyaan melalui
benda benda (material) di sekitar.
b. Menghendaki  peserta  didik
menjawab pertanyaan melewati
grafik, tabel, dan lain sebagainya.
c. Menghendaki peserta didik untuk
membuat kesimpulan.
d. Menghendaki peserta didik untuk
menjelaskan alasan dari jawaban.
e. Mengikutsertakan peserta didik
dalam  ide  kegiatan  atau
eksperimen.

3. Sains sebagai cara berpikir. Materi
ajar dalam kategori ini adalah:

a. Mendeskripsikan bagaimana
ilmuwan bereksperimen.

b. Menunjukkan
pengembangan suatu ide.

c. Menekankan alam secara empiris
dan objektivitas sains.

d. Mengilustrasikan kegunaan dari
asumsi-asumsi.

e. Menunjukkan bagaimana sains
berjalan dari alasan induktif dan

sejarah

deduktif.

f. Memberikan hubungan sebab dan
akibat.

g. Mendiskusikan fakta dan
pembuktian.

h. Mempresentasikan metode ilmiah
dan pemecahan masalah.

4. Interaksi antara sains, teknologi dan
masyarakat. Materi ajar dalam
kategori ini adalah:

a. Menjelaskan kegunaan sains dan
teknologi dalam masyarakat.

b. Menyampaikan akibat negatif dari
sains dan teknologi dalam
masyarakat.

c. Mendiskusikan isu masyarakat
terkait sains dan teknologi, serta

d. Menyebutkan karir dan pekerjaan-
pekerjaan dalam bidang sains dan
teknologi.

Untuk menunjang literasi  sains

terutama pada aspek Interaksi antara
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sains, teknologi dan masyarakat peserta
didik dalam modul juga di tambahkan
kearifan lokal masyarakat kaliamantan
yang dikemas dalam bentuk info sains
pada sub materi Asam, Basa dan Garam.
kearifan lokal yang di muat adalah
penggunaan  sirih merah  untuk
mengobati sakit maag disini dijelasakn
konsep penetralan asam lambung oleh
sirih merah yang bersifat basa. Selain itu,
ada kearifan lokal pemanfaatan terong
asam untuk membuat sayur asam dimana
masyarakat memanfaatkan sifat asam
dari terong asam untuk menambah cita
rasa makanan dan terakhir pemanfaatan
garam untuk mengawetkan ikan (ikan
dibuat menjadi ikan asin). Diharapkan
dengan adanya kearifan lokal masyarakat
yang sering dijumpai peserta didik dapat
mempermudah mereka dalam
memahami materi pelajaran. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Setiawan
dkk. (2017) bahwa modul pembelajaran
yang memuat kearifan lokal lebih efektif
untuk meningkatkan literasi sains peserta
didik.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari
instrumen  penilaian  modul  yang
digunakan didapatkan hasil reliabilitas
instrumen yaitu > 0,80 pada setiap aspek
instrumen penilaian yang berarti bahwa

instrumen penilaian modul memiliki
tingkat  konsistensi  tinggi.  Jadi,
instrumen  penilaian  modul  bisa

digunakan dan dapat dipercaya.

SIMPULAN

Bahan Ajar IPA SMP Berorientasi
Literasi Sains Bermuatan Kearifan Lokal
Topik Klasifikasi Materi dan
Perubahannya untuk Menunjang Literasi
Sains sudah memenuhi kriteria validitas
dengan nilai >0,80. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar modul sudah dapat
menunjang literasi sains peserta didik di
sekolah. Reliabilitas instrumen validasi
modul didapat nilai >0,80 pada setiap
aspek penilaian yang artinya instrumen
telah reliabel. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah agar modul dilakukan



uji coba lapangan agar di dapat data
keefektifan modul dalam menunjang
literasi sains peserta didik.
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